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ABSTRAK

Perilaku Makan dan Preferensi Pakan pada Owa Kalimantan
(Hylobates muelleri) di Kebun Binatang Gembira Loka

Yogyakarta

FLORENCHIA ERSHA KURNIA PUTRI

Owa Kalimantan (Hylobates muelleri) merupakan satwa endemik Kalimantan
bagian tenggara yang termassuk dalam satwa yang dilindungi (appendix | dalam
CITES dan endangered dalam Red list IUCN). Ancaman kepunahan ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti pembukaan lahan dan perburuan liar.
Untuk itu diperlukan upaya konservasi untuk menjaga keberadaan satwa ini, salah
satunya adalah upaya yang dilakukan di Kebun Binatang Gembira Loka
Yogyakarta yaitu konservasi secara ex-situ. Pakan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam pertumbuhan, reproduksi dan kemampuan bertahan satwa
terhadap serangan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
makan dan preferensi pakan Owa Kalimantan yang selanjutnya dapat menjadi
gambaran kesejahteraan hewan yang menjadi salah satu faktor penting dalam
konservasi. Informasi ini kemudian dapat digunakan sebagai referensi dalam
usaha konservasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan alami satwa. Pengamatan
dilakukan selama 60 hari dengan metode scan sampling dan didukung dengan
hasil wawancara dengan pihak pengelola serta studi pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan Owa Kalimantan di Kebun Binatang Gembira Loka mendapatkan
pakan berupa buah-buahan, umbi-umbian, dan dedaunan dengan komposisi buah-
buahan yang tertinggi. Owa Kalimantan jantan dan betina cenderung memiliki
durasi makan yang tidak berbeda secara signifikan (p<0,05) serta memiliki
korelasi yang signifikan dengan referensi pakan alami yaitu p<0,05 untuk jantan
dan p<0,01 untuk betina. Preferensi pakan didapatkan dengan melihat hubungan
antara frekuensi pemberian pakan dan durasi makan, dan didapatkan bahwa
pisang kepok merupakan pakan kesukaan Owa Kalimantan, hal ini sesuai dengan
keadaan alami Owa Kalimantan yang termasuk dalam primata frugivora atau
pemakan buah. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan satwa, maka perlu
dilakukan optimalisasi penerapan manajemen pakan dalam aspek waktu, tempat,
komposisi pakan dan frekuensi pemberian pakan serta dengan pertimbangan
kebutuhan nutrisi setiap individu.

Kata kunci : Kesejahteraan hewan, Konservasi ex-situ, Perilaku makan,
Preferensi pakan, Hylobates muelleri
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ABSTRACT

Feeding Behavior and Food Preference of Owa Kalimantan
(Hylobates muelleri) in Kebun Binatang Gembira Loka

Yogyakarta

FLORENCHIA ERSHA KURNIA PUTRI

Bornean Gibbon (Hylobates muelleri) is an endemic of Southeastern Borneo and
they are included in the protected animals (appendix 1 in CITES and endangered
in Red list of IUCN). Some factors affect this threat of extinction such as land
clearing and illegal hunting. Therefore, it is crucial to create conservation to
maintain the animals’ existence, one of the ways has been done at Kebun
Binatang Gembira Loka Yogyakarta, which includes ex-situ conservation. Feed is
one of the important factors in animals growth, reproduction, and survival
against diseases. This research aimed to explore Bornean Gibbon'’s feeding
behavior and food preferences which become animal welfare figures as the
important factors in conservation. This information can be utilized as a proper
reference in conservation efforts which are appropriate and suitable for the
animals natural needs. The observation was conducted in 60 days with a scan
sampling method, then it is supported by interview results with the management of
the zoo and a literature review. The result of the study revealed that Bornean
Gibbons in Kebun Binatang Gembira Loka had fruits, root crops, and leaves as
their foods where fruits as the highest composition. The eating duration of male
and female Bornean Gibbon differs insignificantly (p<0,05) and significantly
correlated with natural feeds which valued p<0,05 for males and p<0,01 for
females. Food preferences were gained by observing the relationship between
feeding frequency and eating duration, then it was revealed that pisang kepok is
the favourite food of Bornean Gibbon. This phenomenon corresponds to the
nature of Bornean Gibbon which is categorized as frugivore primates. In
supporting the efforts for animal welfare, it is needed to optimize the diet
management, specifically in the aspect of time, place, composition, frequency of
giving foods, and nutritional consideration for each individual.

Kata kunci : Animal welfare, Ex-situ Conservation, Feeding Behavior, Food
Preferences, Hylobates muelleri
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Owa Kalimantan atau Hylobates muelleri berasal dari Pulau Kalimantan
dan memiliki ciri fisik kecil dan berambut coklat atau abu-abu hampir di
seluruh tubuhnya, rambut owa jenis ini lebih terang dan pada kepala bagian
atas berwarna lebih gelap sehingga terlihat seperti memakai topi. Ciri lain dari
hewan ini adalah memiliki lengan yang lebih panjang daripada kaki. Owa
jenis ini bersifat arboreal, diurnal, dan lebih menyukai buah-buahan tetapi juga
memakan daun dan serangga (Haimoff, 1985; Leighton, 1987; Rodman,
1976). Hewan ini termasuk dalam satwa yang dilindungi dan tergolong dalam
kategori endangered menurut IUCN dan appendix | menurut CITES sehingga
memiliki resiko kepunahan yang tinggi (Geissmann, 2008).

Salah satu langkah yang dapat ditempuh dalam menjaga kelestarian owa
adalah dengan konservasi. Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL)
Yogyakarta merupakan salah satu tempat konservasi Owa Kalimantan secara
ex-situ yang terus mengupayakan kesejahteraan hewan sesuai dengan keadaan
dan perilaku alaminya. Perilaku makan primata terdiri dari mencari
(searching), memilih (choosing), membawa (carrying), menggigit dan
mengunyah (biting and chewing), menolak (refusing), hingga defekasi
(defecation) (Riptianingsih, 2015). Kesejahteraan hewan mengacu pada
kondisi alami yang menunjukkan ciri-ciri dimana menggambarkan kualitas
hidup individu hewan terpenuhi (Bracke et al. 1999; Michael et al. 2011). Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku hewan liar dengan
yang berada dalam penangkaran seperti keberadaan manusia, tempat yang
terbatas, dan kehidupan yang diatur sedemikian rupa (WAZA, 2015). Secara
umum perilaku dapat diartikan sebagai kegiatan yang rutin dilakukan setiap
hari oleh hewan, seperti adanya sifat kelompok, waktu aktif, wilayah
pergerakan, cara mencari makan, cara membuat sarang, hubungan sosial,

tingkah laku bersuara, interaksi dengan spesies lainnya, cara kawin dan



melahirkan anak yang dipengaruhi oleh hubungan satwa tersebut dengan
lingkungannya (Alikodra, 1990; Leger, 1992).

Perilaku makan menjadi salah satu faktor penting bagi primata dalam
mempertahankan kehidupannya karena sebagian besar waktu aktivitas
dilakukan untuk makan (Harris, 2012). Adanya perubahan perilaku makan
owa secara alami dalam penangkaran dan ketersediaan pakan yang ada akan
dapat disesuaikan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Berdasarkan
penelitian McConkey terhadap perilaku makan Hylobattes muelleri x agillis di
Hutan Kalimantan Tengah diketahui bahwa pakan owa terdiri dari 62% buah,
23,8% daun muda, 13,4% bunga, 0,8% serangga. Namun saat ini belum
tersedia banyak literasi terkait pakan satwa penangkaran khususnya di KBGL
Yogyakarta yang sesuai dengan perilaku owa di alam liar, untuk itu penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis perilaku makan dan preferensi pakan dari
Owa Kalimantan di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta agar dapat
menjadi informasi dan dapat dijadikan sarana pengembangan pemeliharaan

hewan sesuai dengan perilaku dan fisiologinya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
1.2.1 Bagaimana perilaku makan dan preferensi pakan Owa Kalimantan di
Kebun Binatang Gembira Loka?
1.2.2 Apakah jenis pakan yang tepat untuk Owa Kalimantan di Kebun
Binatang Gembira Loka yang sesuai dengan preferensi dan referensi

pakan di alam?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1.3.1 Menganalisis perilaku makan dan preferensi pakan Owa Kalimantan di
Kebun Binatang Gembira Loka;
1.3.2 Mengetahui jenis-jenis pakan yang tepat untuk Owa Kalimantan di
Kebun Binatang Gembira Loka dilihat dari preferensi pakan dan

referensi di alam.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi
Kebun Binatang Gembira Loka dan kalangan peneliti mengenai pemberian
pakan yang tepat sesuai dengan perilaku makan dan preferensi pakan pada
Hylobates muelleri dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan
pengembangan konservasi primata secara ex-situ khususnya Owa Kalimantan

(Hylobates muelleri).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian perilaku makan dan preferensi pakan Owa
Kalimantan (Hylobates muelleri) di Kebun Binatang Gembira Loka
Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa :
1. Individu jantan dan betina memiliki durasi pakan yang tidak berbeda
secara signifikan. Dari 15 jenis pakan yang diberikan, diketahui bahwa :
e Preferensi pakan individu jantan :
Pisang > Daun Beringin > Jagung > Wortel > Tomat > Timun > Salak
> Ubi jalar > Jeruk > Jambu biji > Apel > Pir
e Preferensi pakan individu betina :
Pisang > Jagung > Wortel > Timun > Tomat > Daun Beringin > Salak
> Jambu biji > Ubi jalar > Jeruk > Apel > Pir
2. Jenis pakan yang diberikan kepada Owa Kalimantan di KBGL sudah
sesuai dengan preferensi pakan alami yaitu didominasi oleh buah-buahan.
Komposisi pakan bagi satwa dapat ditingkatkan dengan menambahkan
bunga, kuncup daun, maupun serangga serta mengurangi pakan dengan

preferensi rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada KBGL untuk mengurangi
porsi pakan dengan preferensi rendah seperti kacang panjang, pakcoy, dan
seledri serta menggantinya dengan pakan lain yang sesuai seperti bunga,
serangga, dan kuncup daun sebagai penyeimbang variasi pakan pada satwa.
Untuk pengembangan penelitian, disarankan melakukan uji kandungan pakan
secara langsung, memastikan kondisi tubuh satwa baik kesehatan maupun
ukuran tubuh secara akurat, dan melakukan uji feses untuk meningkatkan
keakuratan preferensi pakan pada Owa Kalimantan di Kebun Binatang

Gembira Loka.
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